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ABSTRAK 

 

Heating ventilating and air conditioning (HVAC) merupakan salah satu komponen 
kendaraan roda empat yang diproduksi oleh PT Denso Indonesia. Fungsi komponen 
tersebut adalah mengkondisikan suhu dan kelembaban udara yang ada dalam kabin 

kendaraan. Pada tahap pengembangan produk HVAC model 4L45W, departemen 
quality assurance PT Denso Indonesia melakukan uji kinerja dan daya tahan dari 

produk tersebut. Salah satunya adalah pengujian operasi damper(door) yang digerakkan 
oleh motor servo sebanyak 30.000 kali siklus. Hasil pengujian produk oleh Denso 
Jepang menyatakan bahwa HVAC model 4L45W tersebut ditemukan No Good (NG). 
Sehingga PT Denso Indonesia diharuskan melakukan perbaikan dan pengujian kembali 
yang membuat biaya pengujian menjadi tinggi dikarenakan PT Denso Indonesia tidak 

memiliki alat untuk melakukan pengujian tersebut. Pada Tugas Akhir ini, penulis 
membuat sebuah alat untuk menguji operasi motor servo yang menggerakkan 
damper(door) pada HVAC model menggunakan arduino mega 256 dan logika fuzzy 

metode mamdani untuk memperoleh tingkat akurasi dan presisi tinggi. Tingkat akurasi 
dan presisi tinggi dari posisi poros motor servo yang menggerakkan damper(door) 
menentukan akurasi dan presisi dari arah aliran angin dari HVAC ke kabin kendaraan. 
Dari hasil pengujian pembacaan tegangan oleh alat didapatkan bahwa, error mutlak (E) 
pembacaan pin analog mode door adalah sebesar +0,001 volt. Sedangkan, error mutlak 

(E) pembacaan pin analog air mix door adalah sebesar +0,001 volt. Dari hasil pengujian 
memposisikan poros motor servo mode door didapatkan nilai process capability index 
(cp) sebesar 1,44 dan process capability index cumulative (cpk) sebesar 1,34. 
Sedangkan dalam memposisikan motor servo air mix door didapatkan nilai process 
capability index (cp) sebesar 1,49 dan process capability index cumulative (cpk) sebesar 

1,34. Sehingga alat yang dibuat termasuk dalam kategori akurat dan presisi karena 
melebihi nilai minimal yaitu sebesar 1,33. 

 
 
Kata kunci : Tingkat akurasi dan kepresisian posisi poros motor servo mode door  dan 

air mix door HVAC model 4L45W.
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ABSTRACT 

 

Heating ventilating and air conditioner ( HVAC ) is one of the four-wheel vehicle 
components manufactured by PT Denso Indonesia. Main function of these component 
is to condition the temperature and humidity of the air in the vehicle cabin. At the 
developmnet stage of 4L45W HVAC, PT Denso Indonesia Quality Assurance 
Department is testing the performance and durability of the product. One of them is 
testing the damper(door) operation which driven by servo motor for 30.000 cycles. The 
result of product testing by Denso Japan stated that the 4L45W HVAC was found no 
good (NG). So that PT Denso Indonesia is required to do improvement and re-testing 
which makes testing cost high because PT Denso Indonesia doesn’t have the device to 
carry out the testing. In this final project, the author makes a device to test servo motor 
operation that drives the damper(door) of the HVAC using Arduino mega 256 and fuzzy 
logic mamdani to obtain a high level of accuracy and precision. High level of accuracy 
and precision of servo motor shaft position that drives damper(door) determines the 
accuracy and precision of the direction of wind flow from HVAC to the vehicle cabin. 
The results of voltage reading of the device is found that the absolute error (E) of the 
mode door analog pin is +0,001 volt. Meanwhile, the absolute error (E) of the air mix 
door analog pin is +0,001 volt. From the test result of mode door servo motor shaft 
positioning obtained the process capability index (cp) is 1,44 and the process capability 
index cumulative (cpk) is 1,34. Meanwhile, the test result of air mix door servo motor 
shaft positioning obtained the process capability index (cp) is 1,49 and the process 
capability index cumulative (cpk) is 1,34. So that the devices made are included in the 
category of accurate and precision because it exceed the minimum value of 1,33. 
 

 
Keyword : Accuracy and precision of mode door and air mix door servo motor shaft 
position of HVAC 4L45W.
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